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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the morphological characteristics and classification of 
Inceptisol on several different land systems in Jeneponto . Sampling was carried out at 4 profiles in 
Tamalatea, Bangkala and West Bangkala Regency. This study as a descriptive exploratory study by 
ground surveys in the field and is supported by data from laboratory analysis. Results of soil 
morphological showed are solum shallow, dominated by clay texture, color range varies from 
yellowish gray to dark brown, angular blocky structure with average development level, hard 
consistency when dry. Land classified into sub order usteps with a great group haplustepts, there are 
four sub-groups namely udertic haplustepts, oxic haplustepts, lithic haplustepts and vertic haplustepts. 
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PENDAHULUAN 
 
Tanah terdiri atas horison-horison yang 
terletak di atas batuan induk yang terbentuk 
dari interaksi berbagai faktor pembentuk 
tanah seperti iklim, organisme, bahan induk 
dan relief yang terjadi sepanjang waktu. 
Proses yang berbeda dalam pembentukan tanah 
akan menghasilkan tanah yang berbeda pula 
yang dapat diamati dari sifat morfologi tanah. 
 Morfologi tanah adalah sifat-sifat 
tanah yang dapat diamati dan dipelajari di 
lapang (Hardjowigeno, 1993). Pengetahuan 
mengenai morfologi tanah dapat memberikan 
gambaran perubahan atau evolusi yang 
terjadi dalam tubuh tanah melalui deskripsi 
dan interpretasi sifat-sifat profil tanah yang 
dapat dijadikan sebagai informasi awal 
dalam mengklasifikasikan tanah.Klasifikasi 
tanah sangat penting untuk mengorganisasi 
pengetahuan kita tentang tanah sehingga 
sifat-sifat tanah dan produktivitasnya dapat 
diketahui.Pemborosan pemanfaatan lahan 
yang dapat mengancam kelestarian sumber 
daya lahan dapat dihindari jika penggunaan 
suatu jenis tanah didasarkan atas sifat-sifat 
yang dimilikinya, sehingga pemanfaatan 
atas tanah dapat lebih produktif. 
 Sistem klasifikasi tanah yang 
digunakan untuk mengelompokkan tanah 
berdasarkan kesamaan dan kemiripan sifat 
yang dimiliki yaitu sistem soil taxonomy 
USDA dari kategori ordo hingga family 
sehingga sifat-sifat tanah yang penting untuk 
pertanian atau engineering dapat diketahui 
secara lebih pasti dan terperinci.  
 Tiap tanah memiliki sifat yang khas, 
data mengenai morfologi dan klasifikasi 
tanah khususnya inceptisol mutlak diperlukan 
sebab inceptisol merupakan tanah yang belum 
matang (immature) dengan perkembangan 
profil yang lemah karena terdapat dalam 
keseimbangan dengan lingkungan sehingga  
penggunaan inceptisol untuk pertanian dan 
non pertanian beraneka ragam tergantung 
kondisi lingkungan tempat inceptisol terbentuk.  
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Jeneponto Propinsi Sulawesi 
Selatan pada tiga Kecamatan yakni Kecamatan 
Tamalatea, Bangkala dan Bangkala Barat. 
pada beberapa sistem lahan yang berbeda 
yakni sistem lahan Palu (PLU), Salo Marana 
(SMA) dan Baraja (BRA)pada4 profil yang 
berbeda. Pengamatan tanah dilakukan dengan 
membuat profil tegak lurus pada tubuh 
tanah dengan ukuran 2 m x 1,5 m hingga 
kedalaman 2 meter atau hingga mendapatkan 
muka air tanah dan atau bahan induk. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif eksploratif yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan survei di lapang dan 
didukung oleh data hasil analisis laboratorium. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kelengkapan bagi penentuan   
titik sampel, pengamatan morfologi tanah, 
pengambilan contoh tanah serta peralatan 
analisis laboratorium. Bahan-bahan yang 
digunakan berupa (1) sampel tanah utuh dan 
terganggu yang diambil dari masing-masing 
horison untuk analisis sifat fisik dan kimia 
tanah, (2) khemikalia yang digunakan untuk 
analisis sifat-sifat tanah, (3) bahan berupa 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari pengamatan lapangan antara 
lain menyangkut informasi sekitar lokasi 
penelitian, cuplikan, informasi tanah dan 
deskripsi horison individu tanah. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang berhubungan 
dengan obyek penelitian dari instansi terkait, 
berupa data iklim Kabupaten Jeneponto 
selama 10 tahun terakhir, Peta Geologi 
Kabupaten Jeneponto skala 1 : 165.000, 
peta Sistem Lahan Kabupaten Jeneponto 
skala 1 : 250.000, peta Rupa Bumiskala       
1 : 50.000 (Bakosurtanal, 1991), Peta 
Administrasi Kabupaten Jeneponto skala 1 : 
165.000.  Pengamatan ciri morfologi pada 
setiap profil tanah menggunakan acuan 
Boring Log, pengamatan profil meliputi 
tebal solum, batas lapisan, warna, tekstur, 
struktur, konsistensi dan sebagainya pada 
tiap-tiap lapisan. Data yang digunakan untuk 
klasifikasi tanah meliputi tekstur, bulkdensity, 
kelembaban, kapasitas mengembang dan 
mengkerut, kapasitas tukar kation, reaksi 
tanah, besi bebas, daya hantar listrik, bahan 
organik dan data mineral pasir. Pengklasifikasian 
tanah menggunakan sistem soil taxonomy 
tahun 2003 dari kategori Ordo hingga Family. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Umum Lokasi . Profil studi  
terdiri atas 4 profil yaitu T0P0,  T1P2, T2P4 
dan T3P2. Profil T0P0 Terletak di Desa 
Cikaro pada titik koordinat 119
034’50’’ BT 
dan 05
033’51’’ LS sedangkan Profil T1P2 
Terletak di Kelurahan Tamanroya Selatan 
pada titik koordinat 119
039’49’’ LS dan 
05
037’49’’ BT. Profil (T0P0 dan T1P2) 
terletak pada sistem lahan kipas alluvial  
non vulkanik yang melereng landai (PLU), 
kemiringan 2-8%, relief <2 m, litologi 
berupa alluvium dan endapan kipas alluvial, 
penggunaan lahan kebun campuran.Profil 
T2P4 Terletak di Dusun Gunung Silanu 
Kecamatan Bangkala pada titik koordinat 
119
035’50’’ LS dan 05032’32’’ BT berada 
pada sistem lahan Salo Marana (SMA) berupa 
dataran sedimen bertufa yang berombak, 
kemiringan 2-8%, relief 2-10 m, litologi 
berupa tufa, tefra berbutir halus, batu pasir 
dan batu lumpur,  penggunaan lahan kebun 
campuran. Profil T3P2 Terletak di Dusun 
Garassikang pada titik koordinat 119
031’16’’ LS 
dan 05
034’0’’ BT berada  pada sistem lahan 
baraja (BRA) berbentuk dataran karstik 
datar hingga berombak, kemiringan 2-8%, 
relief 2-10 m, litologi berupa batu gamping, 
batu karang dan napal, penggunaan lahan 
kebun campuran.   
Karakteristik Morfologi Tanah. Profil 
T0P0 mempunyai ketebalan solum 86 cm.  
Terdiri atas tiga horison, yakni horison Ap 
(0-13 cm) berwarna merah gelap kekuningan 
(5YR 4/3). Lempung liat berdebu, gumpal 
menyudut berukuran halus dengan derajat 
kuat, sangat keras sekali saat kering. Perakaran 
kasar agak banyak tapi perakaran halus 
sedikit. Batas antar horison baur dengan 
topografi tidak teratur. Horison A11 (13-50 cm) 
berwarna merah kekuningan (5YR 4/4). 
Liat berdebu, gumpal menyudut berukuran 
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sangat halus dengan derajat sedang, keras 
saat kering. Perakaran kasar sedang dan 
perakaran halus sedikit. Batas antar horison 
jelas dengan topografi rata. Horison A12 
(50-86 cm) berwarna merah kekuningan 
(5YR 4/4). Lempung liat berpasir, masif 
berukuran sangat halus dengan derajat 
lemah, keras saat kering. Perakaran kasar 
dan perakaran halus tidak ada. 
Profil T1P2 memiliki Ketebalan 
solum 87 cm. Terdiri atas dua horison yakni 
horison A1(0-50 cm)berwarna coklat gelap 
kekuningan (5Y 4/3) pada kondisi kering, 
lempung berliat, gumpal menyudut berukuran 
halus dengan derajat sedang, keras saat 
kering. Perakaran kasar banyak, perakaran 
halus sedikit. Horison A2(50-87 cm). Berwarna 
coklat kekuningan (5Y4/4) pada kondisi 
lembab. Lempung liat berpasir, gumpal 
menyudut berukuran halus dengan derajat 
sedang. Teguh saat lembab, perakaran kasar  
dan perakaran halus tidak ada. Terdapat 
retak pada permukaan tanah. 
Profil T2P4 memiliki ketebalan 
solum 40 cm. Terdiri atas tiga horison yakni  
horison Ap (0-12 cm) berwarna kelabu 
kekuningan (5Y 4/4) pada kondisi kering, 
lempung liat berdebu, gumpal membulat 
berukuran sangat halus dengan derajat kuat, 
keras saat kering, perakaran kasar tidak ada 
dan perakaran halus banyak, batas horison 
jelas dengan topografi berombak. Horison 
Bt (12-25 cm) berwarna kelabu kekuningan  
(5Y 4/4) pada kondisi kering, liat berpasir, 
gumpal menyudut berukuran halus dengan 
derajat kuat, sangat keras saat kering, perakaran 
kasar tidak ada dan perakaran halus banyak, 
batas horison baur dengan topografi patah.  
Horison 2Cr (25-40 cm) berwarna kelabu 
gelap kekuningan (5Y 4/2), pasir berliat, 
berkerikil halus, butir tunggal, lepas, perakaran 
kasar dan halus tidak ada, terdapat retak 
mulai dari horison Ap hingga horison Bt. 
Profil T3P2 memiliki Ketebalan 
solum 30 cm yang bersentuhan langsung 
dengan batu kapur. Profil hanya memiliki 
satu horison Ap (0-30 cm)berwarna kelabu 
kekuningan (7,5Y 4/2) pada kondisi kering, 
lempung berliat, gumpal menyudut berukuran  
halus dengan derajat kuat. Sangat keras 
sekali saat kering, perakaran kasar tidak ada 
dan perakaran halus banyak. Terdapat retak 
mulai dari permukaan tanah sampai pada 
horison bawah. 
Profil tanah di wilayah studi umumnya 
memiliki solum yang dangkal dan belum 
mengalami perkembangan horison secara 
sempurna, horison yang terbentuk umumnya 
hanya horison A.Tekstur tanah didominasi 
oleh liat sehingga mempengaruhi kedalaman 
solum dan diferensiasi horison. Kedalaman 
solum dan perkembangan tanah sangat 
tergantung dari keadaan lingkungan dimana 
tanah itu terbentuk dan sebagai akibat saling 
interaksi antara faktor dan proses pembentukan 
tanah yang bersangkutan. Tanah-tanah yang 
memiliki tekstur sangat halus (kadar liat 
terlalu tinggi) maka permeabilitas tanah 
menjadi sangat lambat, sehingga menghambat 
pencucian dan pemindahan koloid tanah, 
akibatnya terbentuklah tanah dengan solum 
yang dangkal. 
Warna tanah cenderung gelap karena 
pengaruh kandungan bahan organik, selain 
itu dipengaruhi oleh bahan induk tanah 
berupa batuan basal yang banyak mengandung 
mineral primer berwarna gelap yaitu piroksin, 
keragaman warna tanah terjadi secara vertikal. 
Horison permukaan umumnya berwarna 
gelap sedangkan horison bawahnya berwarna 
semakin terang yang kemungkinan disebabkan 
karena perbedaan kandungan bahan organik 
yang semakin berkurang dengan bertambahnya 
kedalaman tanah (Pairunan, dkk. 1987) 
Sebagian besar horison tanah memiliki 
struktur gumpal bersudut, pembentukan 
struktur tersebut karena adanya proses 
pengembangan dan pengkerutan (Kohnke, 
1968; Sehgal dan Bhattacharjee, 1987) lebih 
lanjut Sutanto (1994) mengemukakan bahwa 
kenampakan makro dari proses pengembangan 
dan pengkerutan dalam tanah adalah terbentuknya 
struktur bersudut yang berukuran kasar, dan 
retakan yang berkembang kuat.  
Kondisi konsistensi tanah agak keras 
sampai sangat keras sekali pada saat  kering, 
teguh sampai agak teguh pada kondisi lembab. 
Konsistensi tanah dipengaruhi oleh tekstur 
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tanah yang didominasi oleh fraksi liat. 
Dominasi fraksi liat pada partikel tanah 
menyebabkan matriks partikel tanah berikatan 
sangat kuat (Kohnke, 1968). 
Klasifikasi Tanah. Sistem klasifikasi yang 
digunakan untuk pengelompokan tanah  
pada lokasi penelitian adalah sistem soil 
taxonomy USDA (2003). Penyusunan takson 
dimulai dari tingkatan takson yang tinggi ke 
tingkatan takson yang rendah dengan urutan 
sebagai berikut : ordo, sub ordo, great group, 
sub group dan family. Pengklasifikasian 
tanah disajikan pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Klasifikasi Tanah Inceptisol pada Beberapa Sistem Lahan di Kabupaten Jeneponto 
No 
Kode 
Profil 
Lokasi 
Klasifikasi Tanah 
Ordo 
Sub 
Ordo 
Great 
Group 
Sub Group Family 
1 T0P0 
Desa Cikaro       
(119
034’50’’LS 
dan 
05
033’51’’BT) 
Inceptisol Usteps Haplusteps 
Udertic 
Haplusteps 
Udertic 
Haplusteps, 
halus, 
montmorilloni, 
isohipetermik 
2 T1P2 
Tamanroya 
Selatan 
(119
039’49’’LS 
dan 
05
037’49’’BT) 
Inceptisol Usteps Haplusteps 
Oxic 
Haplusteps 
Oxic 
Haplusteps, 
halus, 
montmorillonit
, isohipetermik 
3 T2P4 
Gunung Silanu 
(119
035’50’’LS 
dan 
05
032’32’’BT) 
 
Inceptisol Usteps Haplusteps 
Lithic 
Haplustepts 
Lithic 
Haplustepts, 
halus, 
monmorillonit, 
isohipetermik 
4 T3P2 
Garassikang 
(119
031’16’’LS 
dan 
05
034’00’’BT) 
Inceptisol Usteps Haplusteps 
Vertic 
Haplustepts 
Vertic 
Haplustepts, 
halus, 
monmorillonit, 
isohipetermik 
 
    
 
Gambar 1.  
Penampang Profil Tanah Inceptisol pada Beberapa Sistem Lahan di Kabupaten Jeneponto 
 
T0P0 
Vertic Haplusteps 
 
Lithic Haplustepts      Oxic Haplustepts Udertic Haplustepts    
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Tanah di klasifikasikan ke dalam 
ordo inceptisol karena mempunyai horison 
penciri berupa horison kambik dan bersifat 
tidak rapuh (Lopulisa, 2004). Regim kelembaban 
ustik sehinggapada kategori sub ordo diberi 
nama usteps. Usteps tidak mempunyai duripan, 
horison kalsik, dan mengandung karbonat 
bebas pada seluruh horison sehingga pada 
kategori great group diberi nama haplusteps. 
Pada kategori sub group, keempat 
profil diklasifikasikan berbeda berdasarkan 
ciri yang lebih spesifik. Profil T0P0 memiliki 
rejim suhu tanah hipertermik dan memiliki 
rekahan selebar 5 mm atau lebih di dalam   
125 cm dari permukaan tanah mineral yang 
mencapai ketebalan 30 cm dan agregat 
berbentuk baji sehingga pada kategori sub 
group diberi nama udertic haplusteps.  Profil 
T1P2 memiliki kapasitas tukar kation kurang 
dari 24 cmolkg
-1
 liat diantara kedalaman    
25 cm dari permukaan tanah mineral sampai 
kedalaman 100 cm sehingga diklasifikasikan 
sebagai Oxic Haplusteps. Profil T2P4 memiliki 
kontak litik di dalam 50 cm dari permukaan 
tanah mineral sehingga diklasifikasikan sebagai 
Lithic Haplustepts. Sedangkan profil T3P2 
memiliki rekahan selebar 5 mm, memiliki 
struktur baji dan slickenside sehingga 
diklasifikasikan vertic haplustepts. 
KESIMPULAN 
Karakteristik morfologi tanah inceptisol 
yang khas terdapat pada sistem lahan Baraja  
(BRA) yakni memiliki rekahan selebar 5 cm, 
memiliki struktur baji dan slickenside.  
Sub GrupInceptisol di daerah 
penelitian dikelompokkan menurut soil 
taxonomy (USDA, 2003) sebagai udertic 
haplustepts, oxic haplustepts, lithic haplustepts 
dan vertic haplustepts. 
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